
29

BAB 6

KESIMPULAN

Pada Kurikulum Sekolah Dasar, pembelajaran seni khususnya seni musik

termasuk dalam Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). Pembelajaran Seni Budaya

dan Prakarya dilaksanakan secara tematik disesuaikan dengan tema yang telah

ada. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya memberikan kesempatan kepada

anak untuk berkreasi dan berekspresi. Pembelajaran ansambel musik dengan

instrumen musik kreatif yang menggunakan alat-alat musik kreatif yang dapat

dibuat sendiri maupun dengan instrumen melodis rekorder dan pianika mampu

meningkatkan kemampuan siswa di Sekolah Dasar Negeri Giwangan Yogyakarta

guna mencapai kompetensi dasar bidang seni musik pada kurikulum 2013.

Hambatan selama proses pembelajaran ansambel musik terdapat beberapa

hambatan antara lain :

-Pelaksanaan pembelajaran musik diadakan di kelas masing-masing,tidak

di ruang tersendiri atau terpisah, sehingga menganggu kelas yang lain dalam

proses belajar mengajar

-Peran guru kelas yang belum aktif ketika pembelajaran musik. Pada saat

proses pembelajaran, guru kelas meninggalkan kelas, siswa hanya bersama

dengan mahasiswa yang mengajar musik, sehingga kelas cenderung sulit untuk

dikondisikan tenang
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-Pada saat program pembelajaran musik sudah berakhir, maka berakhir

juga pembelajaran musik di sekolah, karena guru kelas tidak mengetahui tahapan

dan materi ansambel musik yang diajarkan
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